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RINGKASAN

Rianda Saputra: Analisis Sistem Mine Dewatering Pada Lubang F, G, H
Tambang Batubara Bawah Tanah PT. Nusa Alam Lestari
Desa Salak, Sapan Dalam, Kota Sawahlunto, Sumatera
Barat

PT. Nusa Alam Lestari adalah perusahaan tambang batubara bawah tanah
yang berlokasi di Desa Salak, Sapan Dalam, Kota Sawahlunto, Sumatera Barat.
Dalam melakukan proses penambangan PT. Nusa Alam Lestari menggunakan
Metode Room and Pillar dan membutuhkan suatu sistem mine dewatering yang
efektif dan efisien. Mine dewatering adalah sistem penyaliran dengan mengelola
airtanah yang masuk ke terowongan tambang batubara bawah tanah lubang F, G
dan H untuk ditampung dalam kolam penampung (sump) dan seterusnya
dikeluarkan ke luar terowongan dengan menggunakan pompa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dirancang suatu mekanisme sistem
mine dewatering dengan menggabungkan 3 sistem penyaliran lubang F, G dan H
menjadi 1 sistem penyaliran dengan memanfaatkan strike, dip dan elevasi dari
terowongan lubang F, G dan H.

Debit airtanah maksimun yang masuk mengalir melalui saluran terbuka,
mengalir secara gravitasi dari permukaan menuju sump dan front di lubang F, G
dan H masing-masing adalah 5,3157 m®/jam, 6,1948 m*/jam dan 17,1137 m*/jam.
Kemudian airtanah yang mengalir pada sump lubang F, G, H dan front lubang F,
G, H dipompa menuju sump utama di lubang H melalui saluran tertutup dengan
dimensi sump utama optimal yaitu 32,4 m® sehingga dapat menampung akumulasi
debit airtanah yang masuk. Biaya pembuatan sump utama yang dibutuhkan adalah
Rp 23.806.000. Sistem pemompaan yang dilakukan menggunakan pipa HDPE dan
pipa galvanis (pada gorong-gorong) melalui saluran tertutup sebanyak 5 unit
pompa Airlux dengan head maksimum 7,447 m dan debit maksimum 1,407
liter/detik serta 1 unit pompa GNG dengan head maksimum 47,452 m dan debit
maksimum 4,575 liter/detik.

Kata Kunci: Metode, Room, Pillar, Mine Dewatering, Debit, Airtanah, Sump,
Pompa, Biaya.



ABSTRACT

Rianda Saputra: Analisis Sistem Mine Dewatering Pada Lubang F, G, H
Tambang Batubara Bawah Tanah PT. Nusa Alam Lestari
Desa Salak, Sapan Dalam, Kota Sawahlunto, Sumatera
Barat

PT. Nusa Alam Lestari is underground coal mine in Desa Salak, Sapan
Dalam, Kota Sawahlunto, West Sumatera. PT. Nusa Alam Lestari use Room and
Pillar Methode to do mining process and need one’s mine dewatering system are
effective and efficient. Mine dewatering is a flow method to manage the water
which is in F, G and H tunnel for a patch in the sump and drop from tunnel with
pump.

Flows system in PT. Nusa Alam Lestari are ineffective and unefficient to
handle much underwater that come to the tunnel and makes damage to pump in F,
G and H tunnel. In resolving the damages, a mechanism of mine dewatering
which is combine 3 flows system in F, G and H tunnel to be 1 flow system with
used to strike, dip and elevation from F, G, and H tunnel were design.

The maximum debit of underwater flow through mine sump, according to
gravitation from surface to sump and front in F, G, and H tunnel. They are
5,3157 m*hour, 6,1948 m*hour and 17,1137 m*hour. And then, the underwater
flows in the sump of F, G and H tunnel flowing to the prime sump in tunnel H
through closed sump with total dimension 32,4 m® so that it could patch the
underwater accumulation debit that come in. The cost needed to make the prime
sump is Rp 23.806.000. Pump system that use HDPE pipe type and galvanis pipe
through closed sump as much as 5 unit Airlux pumps with total maximum head is
7,447 m and maximum debit is 1,407 liter/detik and 1 unit GNG pump with
maximum head is 47,452 m and maximum debit is 4,575 liter/detik.

Keywords: Method, Room, Pillar, Mine Dewatering, Debit, Underwater, Sump,
Pump, Cost.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam melakukan kegiatan penambangan batubara, PT. Nusa Alam
Lestari (PT. NAL) menggunakan sistem penambangan bawah tanah
(underground mining) dengan metode penambangan Room and Pillar
(mengikuti kemiringan batubara).

Kegiatan umum pada tambang bawah tanah diawali dengan
pembuatan lubang bukaan Development, yang dilanjutkan dengan penggalian,
Pembersihan (Scalling), pemasangan ventilasi, Penyanggaan (Supporting),
Pemuatan dan Pengangkutan (Mucking dan Transporting ke tempat
peremukan (Crushing) atau ke tempat penampungan (Stockpile) maka
selanjutnya akan melalui proses pengolahan yaitu Peremukan (Crushing) dan
pencampuran (blending) menggunakan excavator PC 200.

Rencana produksi batubara PT. Nusa Alam Lestari adalah 3600
ton/bulan. Dalam menunjang jalannya aktivitas penambangan, maka harus di
sesuaikan dengan sistem penyaliran tambangnya, sehingga berbagai
infrastruktur dibuat untuk mengendalikan air yang mengalir ke area
penambangan, khususnya di front penambangan. Sistem penanganan air di
daerah ini lebih diperhatikan karena berhubungan langsung dengan aktivitas
penambangan Yyang selalu bersifat bergerak (mobile) seiring dengan
kedalaman penambangan pada tambang bawah tanah PT. Nusa Alam Lestari
yang telah mencapai 160 mdpl, sehingga debit air yang mengalir akan

semakin besar.



Saat ini PT. Nusa Alam Lestari dihadapkan dengan masalah pada
sistem penyaliran tambang bawah tanah. Dimana front penambangan pada
lubang F, G, dan H telah tergenang air setinggi 1 meter (lubang F dan G) dan
sepanjang 30 meter (lubang H) dengan ketinggian 2-3 meter sehingga
mengganggu aktivitas penambangan di front penambangan. Selain itu, kondisi
yang demikian menyebabkan kondisi tanah sepanjang terowongan menjadi
basah sehingga lori sering keluar dari jalur lintasan sehingga menghambat
akses transportasi material serta pekerja sering sekali mengalami kesulitan
untuk mencapai lokasi kerja dikarenakan kondisi jalan yang basah atau berair.

Hal demikian terjadi karena perencanaan yang tidak baik pada sistem
penyaliran yang diterapkan oleh PT. Nusa Alam Lestari, ditandai dengan
jumlah debit air yang masuk dalam front penambangan tidak sepenuhnya
dapat dipompakan keluar front penambangan. Air yang telah dipompakan ke
bak kontrol yang ada dari setiap lubang tidak dapat menampung debit air yang
dipompakan karena dimensi sump yang terlalu kecil sehingga air yang telah
dipompakan mengalir kembali ke front penambangan akibatnya mengganggu
aktifitas penambangan.

Saat ini kegiatan penambangan pada lubang F, G, dan H dilakukan
pada lubang cabang dikarenakan front lubang maju telah digenangi oleh air.
Banyak hal yang ditimbulkan akibat debit airtanah yang mengalir semakin
besar, seiring dengan bertambahnya kedalaman penggalian. Diantaranya,
pompa yang digunakan tidak dapat bekerja dengan efisien seperti terjadinya

kerusakan akibat masuknya material berukuran halus sehingga menghambat



laju pemompaan serta consleting pada pompa akibat pompa yang digunakan

adalah pompa submersible dengan merk dagang >Airlux” dan debit 1,4 m%s

tidak mampu memompakan debit air yang lebih besar sehingga pompa harus

bekerja terus-menerus.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang penelitian di atas, penulis dapat mengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1.

Kedalaman atau elevasi penambangan pada front lubang maju F, G, dan H
PT. Nusa Alam Lestari yang semakin jauh dari permukaan tanah
menyebabkan debit airtanah yang mengalir semakin besar.

Adanya genangan air pada front penambangan lubang F, G, dan H
PT. Nusa Alam Lestari yang membuat proses penambangan terganggu.
Terjadinya kerusakan pada pompa akibat kurangnya maintenance pada
pompa serta material-material halus yang lolos menghambat kerja pompa.
Dimensi sump yang berukuran 1,8m? tidak mampu menampung debit air
yang masuk 1,4 ms ke front penambangan sehingga air yang telah
dipompakan ke sump meluap kembali mengalir dan membanjiri front

penambangan.

. Batasan Masalah

Untuk dapat melakukan pembahasan secara fokus, maka pada

penelitian ini hanya dibatasi sebagai berikut:

1.

Pembahasan pada tambang batubara bawah tanah PT. Nusa Alam Lestari,

Sawahlunto dengan sistem strip mine Lubang F, G, dan H dengan



menghitung debit air masuk dan keluar pada front penambangan pada
lubang F, G, dan H.

2. Menentukan bentuk dan ukuran sump yang optimal diterapkan pada
tambang batubara bawah tanah PT. Nusa Alam Lestari, Sawahlunto.

3. Menentukan mekanisme penyaliran yang optimal sehingga dapat
diterapkan pada lokasi penambangan lubang F, G dan H tambang batubara
bawah tanah PT. Nusa Alam Lestari, Sawahlunto.

4. Menentukan jumlah pompa yang dibutuhkan untuk pengaliran air dalam
front penambangan pada lubang F, G, dan H tambang batubara bawah
tanah PT. Nusa Alam Lestari, Sawahlunto.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas
masalah genangan air yang terjadi mengganggu aktifitas kegiatan
penambangan. Dalam merencanakan sistem penyaliran tambang yang baik
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu pengukuran dan
perhitungan debit serta volume air yang masuk ke area tambang yang
sebanding dengan kedalaman dan elevasi lubang tambang, penampang
saluran, kemampuan pompa dan sistem pemompaan yang dapat diterapkan
untuk mengeluarkan air yang masuk ke area tambang. Sedangkan untuk
genangan air yang sudah ada perlu dicari debit dan kebutuhan pompa serta
ukuran dimensi sump yang dapat diterapkan untuk mengeringkannya, jadi

peneliti merumuskan permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya:



1. Berapakah debit air yang mengalir ke front penambangan lubang F, G, dan
H tambang batubara bawah tanah PT. Nusa Alam Lestari, Sawahlunto?

2. Berapakah ukuran dimensi sump optimal untuk dapat menampung air yang
masuk ke dalam front penambangan dan berapa biaya pembuatan sump
yang diperlukan di lubang F, G dan H tambang batubara bawah tanah
PT. Nusa Alam Lestari, Sawahlunto?

3. Berapakah jumlah dengan spesifikasi bagaimana pompa yang dibutuhkan
untuk memompa air dari sump keluar front penambangan pada tambang
batubara bawah tanah PT. Nusa Alam Lestari?

4. Bagaimanakah mekanisme penyaliran yang optimal yang dapat diterapkan
pada lokasi penambangan lubang F, G, dan H tambang batubara bawah
tanah PT. Nusa Alam Lestari, Sawahlunto?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat
diperoleh sistem penyaliran tambang yang sesuai, diantaranya:

1. Memperoleh nilai debit air yang mengalir menuju masing-masing front
penambangan pada Lubang F, G, dan H tambang batubara bawah tanah
PT. Nusa Alam Lestari, Sawahlunto.

2. Menentukan dimensi sump yang optimal berdasarkan hasil analisis dan
evaluasi data sehingga dapat diterapkan pada Lubang F, G, dan H tambang

batubara bawah tanah PT. Nusa Alam Lestari, Sawahlunto.



3. Memperoleh jumlah dan spesifikasi pompa yang dapat digunakan pada
lubang F, G dan H serta biaya yang dibutuhkan oleh PT. Nusa Alam
Lestari.

4. Dihasilkan suatu mekanisme penyaliran mine dewatering yang optimal
sehingga dapat diterapkan pada lokasi penambangan lubang F, G dan H
tambang batubara bawah tanah PT. Nusa Alam Lestari, Sawahlunto.

F. Manfaat Penelitian

1. Dapat menjadi pedoman dan referensi bagi manajemen perusahaan dalam
melakukan pengembangan tambang dan mencegah ketidakserimbangan
antara debit air yang masuk dan debit air keluar sehingga dapat mencegah
terjadinya akumulasi genangan air di dalam tambang.

2. Mengukur dan menghitung debit air yang masuk dan keluar pada front
penambangan serta dapat menentukan ukuran dimensi sump optimal yang
dapat diterapkan dalam melakukan kegiatan penambangan.

3. Menentukan sistem penyaliran dan pemompaan yang baik dan optimal
sehingga dapat diterapkan dalam melakukan kegiatan penambangan.

4. Menciptakan kondisi kerja yang aman dan nyaman di dalam tambang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Debit airtanah yang tergenang pada lubang F sebesar 5,1917 m®jam;
lubang G 5,4171 m®/jam dan lubang H sebesar 0,0017 m*jam dengan
debit total penyaliran menggunakan sistem gravitasi dari lubang F dan G
ke lubang H sebesar 16,7918 m*/jam.

2. Untuk menampung debit air yang akan masuk ke tambang, dibuat sumuran
(sump) utama berbentuk trapesium (dimensi La= 5m; Lb=4m; t= 1,8m; k=
4m) dengan debit tampung maksimumsumuran (sump) sebesar 32,4 m®.

3. Spesifikasi pompa yang dapat digunakan PT. Nusa Alam Lestari:

a. Lubang F: 1 unit pompa Airlux dengan kapasitas debit 0,001 m®/detik;
head total 7,0948 m pada front lubang F dan 1 unit pompa dengan
kapasitas 0,0014 m*/detik; head total 10,8340 m pada sump lubang F.

b. Lubang G: 1 wunit pompa Airlux dengan kapasitas debit
0,0009 m*/detik; head total 8,8481 m pada front lubang H dan 1 unit
pompa dengan kapasitas 0,0013 m*/detik; head total 8,5605 m pada
sump lubang G.

c. Lubang H: 1 wunit pompa Airlux dengan kapasitas debit

0,0008 m*/detik; head total 9,3280 m pada front lubang H dan 1 unit
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pompa dengan kapasitas 0,0046 m*/detik; head total 72,4540 m pada
sump utama lubang H.
Dengan total biaya yang dibutuhkan Rp 23,806,545.01.

4. Mekanisme penyaliran mine dewatering pada tambang batubara bawah
tanah PT. Nusa Alam Lestari dengan metode gravitasi, sebagai berikut:

a. Mengalirkan air dari lubang F dan lubang G menuju sump utama pada
lubang H menggunakan 4 pompa Airlux dengan kapasitas pemompaan
rata-rata 0,0011 m*/detik dan head total 10,8340 m.

b. Memompa akumulasi debit air yang masuk dari lubang F, G dan front
lubang H pada sump utama keluar terowongan menggunakan 1 pompa
Airlux dan 1 pompa GNG dengan Kkapasitas pemompaan
0,0046 m%detik dan head total 72,4540 m.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan di lapangan, maka
penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Sistem mine dewatering pada tambang bawah tanah dengan metode
gravitasi (menggabungkan sistem penyaliran lubang F, G dan H menjadi 1
sistem penyaliran) lebih efektif dan efisien sehingga dapat diterapkan pada
tambang bawah tanah PT. Nusa Alam Lestari.

2. Perlunya pelaksanaan pengambilan data debit airtanah per-hari untuk
keperluan perhitungan dimensi sump utama dikarenakan penambahan

kemajuan tambang setiap harinya.
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3. Perlu adanya pemantauan dan perawatan terhadap pompa untuk
mengantisipasi kerusakan pada pompa akibat material halus yang masuk
pada pompa sehingga menghambat kinerja pompa dan pemantauan pada
dimensi sump utama yang dirancang dikarenakan debit airtanah yang
mengalir akan terus bertambah sesuai dengan kemajuan penggalian
perhari.

4. Perlu adanya pemantauan terhadap pipa saluran penyaliran di sepanjang
terowongan secara teratur, jika terjadinya kebocoran pada pipa dapat
diantisipasi sehingga tidak merembes pada area penambangan khususnya

jalur transportasi material dan pekerja.
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